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INFO ARTIKEL: 

 

 Abstrak: 
Penyesuaian daya listrik rumah tangga merupakan isu penting 
yang dihadapi oleh masyarakat, terutama di era modern ini. 
Dengan meningkatnya penggunaan perangkat elektronik, 
kebutuhan akan daya listrik juga meningkat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis perhitungan konsumsi listrik 
dalam rumah tangga dengan paket 450 dan 900 VA, cara 
menghemat listrik, pengaruh instalasi listrik terhadap 
penghematan daya, serta regulasi yang mengatur penyesuaian 
daya. Melalui metode observasi dan studi literatur, diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi 
masyarakat dalam mengelola konsumsi listrik mereka. 
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Abstract: 

The adjustment of household electricity power is an important 
issue faced by the community, especially in this modern era. With 
the increasing use of electronic devices, the need for electricity 
also increases. This research aims to analyze the calculation of 
electricity consumption in households with 450 and 900 VA 
packages, ways to save electricity, the influence of electrical 
installations on power savings, and regulations governing power 
adjustments. Through observation and literature studies, it is 
hoped that useful recommendations can be provided for the 
community in managing their electricity consumption. 

Keywords: Electrical Power, Household, 450 and 900A Packages 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan listrik di Indonesia terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan urbanisasi. Menurut data dari Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM), konsumsi listrik nasional meningkat rata-rata 6,5% per 

tahun dalam dekade terakhir (Kementerian ESDM, 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa masyarakat semakin bergantung pada listrik untuk berbagai kebutuhan, 
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mulai dari penerangan hingga penggunaan peralatan rumah tangga. Dalam 

konteks ini, penyesuaian daya listrik menjadi sangat penting untuk memastikan 

ketersediaan dan efisiensi penggunaan energi. 

Paket daya listrik yang umum digunakan oleh rumah tangga di Indonesia 

adalah 450 VA dan 900 VA. Paket 450 VA biasanya digunakan oleh rumah tangga 

kecil dengan konsumsi listrik yang rendah. Sementara itu, paket 900 VA lebih 

umum digunakan oleh rumah tangga menengah yang memiliki lebih banyak 

peralatan elektronik. Menurut data PLN, sekitar 30% rumah tangga di Indonesia 

menggunakan paket 450 VA, sedangkan 40% menggunakan paket 900 VA (PLN, 

2021). Perbedaan paket ini berdampak langsung pada biaya yang dikeluarkan 

oleh konsumen dan juga pada efisiensi penggunaan listrik. 

Penyesuaian daya listrik tidak hanya berdampak pada biaya, tetapi juga pada 

kenyamanan dan keamanan penggunaan listrik di rumah. Rumah tangga yang 

menggunakan daya listrik yang tidak sesuai dengan kebutuhan mereka dapat 

mengalami pemadaman listrik yang sering, yang tentunya mengganggu aktivitas 

sehari-hari. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis yang mendalam 

mengenai penyesuaian daya listrik yang tepat bagi setiap rumah tangga. 

Melalui jurnal ini, penulis akan membahas berbagai aspek yang berkaitan 

dengan penyesuaian daya listrik, termasuk perhitungan konsumsi listrik, cara 

menghemat listrik, pengaruh instalasi listrik, dan regulasi yang mengatur 

penyesuaian daya. Dengan adanya informasi yang komprehensif, diharapkan 

masyarakat dapat lebih bijak dalam mengelola konsumsi listrik mereka. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan studi 

literatur. Observasi dilakukan dengan mengamati penggunaan listrik di beberapa 

rumah tangga di Dusun Kreweng, Kediri. Data yang dikumpulkan mencakup jenis 

peralatan listrik yang digunakan, durasi penggunaan, dan tagihan listrik bulanan. 

Selain itu, studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari 

berbagai sumber yang relevan mengenai konsumsi listrik, penghematan energi, 

dan regulasi yang mengatur penyesuaian daya. 

Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada responden di Dusun Kreweng. Kuesioner tersebut mencakup pertanyaan 

mengenai jenis paket listrik yang digunakan, kebiasaan penggunaan listrik, dan 
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langkah-langkah yang diambil untuk menghemat energi. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai pola 

konsumsi listrik di masyarakat. 

Selain itu, penulis juga melakukan analisis terhadap regulasi yang ada, 

termasuk Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral yang mengatur 

tarif listrik dan penyesuaian daya. Hal ini penting untuk memahami bagaimana 

kebijakan pemerintah mempengaruhi perilaku konsumsi listrik masyarakat. 

Dengan memahami regulasi yang ada, masyarakat dapat lebih mudah 

menyesuaikan penggunaan listrik mereka sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan finansial. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, di mana data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik untuk memudahkan pemahaman. Selain itu, penulis juga menggunakan 

pendekatan komparatif untuk membandingkan penggunaan listrik antara rumah 

tangga yang menggunakan paket 450 VA dan 900 VA. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat diperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai perbedaan 

konsumsi listrik antara kedua paket tersebut. 

PERSIAPAN KEGIATAN 

Persiapan kegiatan dimulai dengan identifikasi lokasi penelitian, yaitu Dusun 

Kreweng, Kediri. Lokasi ini dipilih karena memiliki variasi dalam penggunaan 

paket listrik, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan data yang 

representatif. Setelah lokasi ditentukan, penulis melakukan pendekatan kepada 

masyarakat setempat untuk menjelaskan tujuan penelitian dan pentingnya 

partisipasi mereka dalam pengumpulan data. 

Selanjutnya, penulis menyusun kuesioner yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data. Kuesioner ini dirancang dengan mempertimbangkan aspek-

aspek penting yang berkaitan dengan konsumsi listrik, seperti jenis peralatan 

yang digunakan, pola penggunaan, dan langkah-langkah penghematan energi. 

Sebelum disebarkan, kuesioner diuji coba kepada beberapa responden untuk 

memastikan bahwa pertanyaan yang diajukan mudah dipahami dan relevan. 

Setelah kuesioner siap, penulis melakukan sosialisasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya penghematan energi dan penyesuaian daya listrik. 

Sosialisasi ini dilakukan melalui pertemuan di balai desa dan juga melalui media 



sosial yang digunakan oleh masyarakat setempat. Dalam sosialisasi ini, penulis 

menjelaskan manfaat dari penyesuaian daya listrik, baik dari segi ekonomi 

maupun efisiensi energi. 

Dalam tahap persiapan ini, penulis juga mengumpulkan data sekunder dari 

berbagai sumber, seperti laporan tahunan PLN, data statistik dari Kementerian 

ESDM, dan penelitian sebelumnya yang relevan. Data sekunder ini akan 

digunakan untuk mendukung analisis yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Dengan persiapan yang matang, diharapkan kegiatan penelitian dapat berjalan 

dengan lancar dan menghasilkan data yang akurat. 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang telah disebarkan kepada masyarakat. Proses pengumpulan data 

berlangsung selama dua minggu, di mana penulis dan tim relawan melakukan 

kunjungan ke rumah-rumah responden untuk menjelaskan kuesioner dan 

membantu mereka dalam mengisinya. Hal ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh akurat dan dapat diandalkan. 

Selama proses pengumpulan data, penulis juga melakukan wawancara 

dengan beberapa responden untuk mendapatkan informasi tambahan mengenai 

kebiasaan penggunaan listrik mereka. Wawancara ini memberikan wawasan yang 

lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi masyarakat dalam mengelola 

konsumsi listrik, serta langkah-langkah yang telah mereka ambil untuk 

menghemat energi. 

Setelah data terkumpul, penulis melakukan analisis terhadap hasil 

kuesioner dan wawancara. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak statistik untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif. 

Selain itu, penulis juga membandingkan data yang diperoleh dengan data 

sekunder yang telah dikumpulkan sebelumnya untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas mengenai pola konsumsi listrik di Dusun Kreweng. 

Hasil dari analisis ini akan disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

memudahkan pemahaman. Selain itu, penulis juga akan menyusun laporan yang 

mencakup temuan-temuan penting dari penelitian ini, serta rekomendasi yang 

dapat diberikan kepada masyarakat untuk mengelola konsumsi listrik mereka 

dengan lebih baik. 
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HASIL KEGIATAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara konsumsi listrik rumah tangga yang menggunakan paket 450 VA dan 900 

VA. Rumah tangga dengan paket 450 VA cenderung memiliki konsumsi listrik 

yang lebih rendah, dengan rata-rata tagihan bulanan sebesar Rp 300.000, 

sedangkan rumah tangga dengan paket 900 VA memiliki rata-rata tagihan 

bulanan sebesar Rp 600.000 (PLN, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

penyesuaian daya listrik yang tepat dapat berdampak pada penghematan biaya 

bagi masyarakat. 

Selain itu, analisis juga menunjukkan bahwa rumah tangga yang 

menerapkan langkah-langkah penghematan energi, seperti penggunaan lampu 

LED dan peralatan listrik yang efisien, dapat mengurangi konsumsi listrik hingga 

30%. Ini sejalan dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi yang lebih efisien dapat membantu mengurangi 

beban konsumsi listrik (Muhammad Nasir dan Ankasha Arif, 2008). 

Regulasi yang mengatur penyesuaian daya juga berperan penting dalam 

pengelolaan konsumsi listrik. Berdasarkan Peraturan Menteri ESDM No. 28 

Tahun 2016, masyarakat diberikan kemudahan untuk melakukan penyesuaian 

daya sesuai dengan kebutuhan mereka. Namun, masih banyak masyarakat yang 

belum memahami regulasi ini, sehingga perlu dilakukan sosialisasi lebih lanjut 

untuk meningkatkan kesadaran mereka (Kementerian ESDM, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pola konsumsi listrik di Dusun Kreweng dan pentingnya penyesuaian 

daya listrik yang tepat. Dengan adanya informasi ini, diharapkan masyarakat 

dapat lebih bijak dalam mengelola konsumsi listrik mereka dan mengurangi 

beban biaya yang harus dikeluarkan setiap bulannya. 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian daya listrik 

rumah tangga merupakan langkah yang penting untuk mengelola konsumsi 

listrik secara efisien. Rumah tangga dengan paket daya yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka cenderung memiliki pengeluaran yang lebih rendah dan dapat 

menghindari pemadaman listrik yang sering terjadi. Oleh karena itu, penting bagi 



masyarakat untuk memahami kebutuhan daya listrik mereka dan melakukan 

penyesuaian yang diperlukan. 

Selain itu, langkah-langkah penghematan energi yang diterapkan oleh 

masyarakat juga berkontribusi signifikan terhadap pengurangan konsumsi listrik. 

Penggunaan peralatan listrik yang efisien dan penerapan teknologi hemat energi 

dapat membantu masyarakat dalam mengelola tagihan listrik mereka. Oleh 

karena itu, sosialisasi mengenai pentingnya penghematan energi perlu dilakukan 

secara berkelanjutan. 

Regulasi yang mengatur penyesuaian daya listrik juga perlu diperkuat agar 

masyarakat lebih memahami hak dan kewajiban mereka sebagai konsumen 

listrik. Dengan adanya pemahaman yang baik mengenai regulasi ini, diharapkan 

masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas yang ada untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan listrik di rumah tangga mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya pengelolaan energi yang lebih baik di masyarakat, khususnya di 

Dusun Kreweng, Kediri. Penyesuaian daya listrik yang tepat, ditunjang dengan 

langkah-langkah penghematan energi, akan membawa dampak positif bagi 

ekonomi rumah tangga dan lingkungan.  
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